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A. Konteks Penelitian

Pembelajaran merupakan usaha sadar serta terencana buat mewujudkan atmosfer
belajar serta proses pendidikan supaya secara aktif meningkatkan kemampuan dirinya buat
mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keahlian yang dibutuhkan dirinya, warga, bangsa, serta Negara.! Indonesia

sendiri telah menetapkan bahwasannya geseorang anak harus menempuh pendidikan

kualitas pembelajaran di tiap jenjang serta satuan pembelajaran, khusunya pembelajaran
dasar yang merupakan pondasi untuk menuju pembelajaran yang lebih tinggi merupakan
masalah yang tidak bisa dikira gampang. Permasalah ini seharusnya memperoleh atensi
dari bermacam pihak demi memajukan kehidupan bangsa sesuai tujuan bangsa Indonesia.
Indonesia merupakan negara dengan kualitas pendidikan yang rendah, jika

dibandingkan dengan negara lain, bahkan negara ASEAN, kualitas sumber daya manusia
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Indonesia menempati urutan terakhir. Sebab, sistem pendidikan Indonesia masih belum
berfungsi maksimal. Indonesia saat ini menganut sistem pendidikan nasional. Namun
sistem pendidikan nasional belum mampu berjalan sesuai harapan.?

Permasalahan buruknya kualitas pendidikan di Indonesia sendiri disebabkan oleh
banyak faktor secara bersamaan. Faktor-faktor tersebut bermula dari segala sesuatu yang
mempengaruhi  proses pembelajaran. Baik pendidikan, siswa maupun Kinerja
pembelajaran. Ketiga unsur tersebut meliputi sarana dan prasarana pembelajaran yang
berjalan beriringan dan saling mendukung. Sebab tanpa ketiga komponen tersebut maka
pembelajaran yang dicapai oleh seorang pendidik akan kurang.

Seringkali dijumpai sistem pe

dilaksanakan oleh pendidik hanya

mewujudkan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Outdoor learning adalah
kegiatan belajar di luar kelas yang melibatkan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar dan kemudian mendiskusikan di kelas sesuatu yang telah dicapai melalui

lingkungan tersebut.®> Kegiatan ini dapat membantu mengembangkan hubungan antara
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pendidik dan siswa, tanpa meninggalkan jarak di antara keduanya. Selain itu, siswa dapat
lebih aktif dalam belajar.

Proses pembelajaran tematik yang berkesinambungan juga tidak terlepas dari
lingkungan sekitar. Faktanya, pembelajaran tematik tidak terbatas pada empat dinding
kelas saja. Pembelajaran lingkungan hidup menghilangkan rasa bosan dan membentuk
siswa yang cinta lingkungan. Lingkungan yang perlu diciptakan di sekitar anak adalah
lingkungan yang dapat menggugah anak untuk mengeksplorasi segala sesuatu yang ada
disekitarnya. Setiap anak mempunyai kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungannya,

yang dapat memberikan mereka ide-ide bary untuk mengembangkan potensi kreatifnya.®

MI DARUSSALAM merupak g, menerapkan metode pembelajaran

intens baik secara fisi sionallllbanks erhadap berbagai program
yang disampaikan. S luar kelas.’
Permaslahan yang terjadi embuat proses pembelajaran

menjadi membosankan. Oleh karna itu, Outdoor learning hadir menjadi suatu solusi bagi
dunia pendidikan, metode pembelajaran langsung yang melibatkan alam dan lingkungan
sekitar yang dapat merubah pola pembelajaran konvensional.

Metode pembelajaran outdoor ini menggunakan lingkungan luar sebagai medianya.
Proses pembelajaran dengan memanfaatkan alam khususnya lingkungan sekitar sekolah
sebagai perantara dinilai sangat efektif dalam pengelolaan pengetahuan. Setiap peserta

didik mampu merasakan, melihat secara langsung bahkan mampu melakukannya sendiri.
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Dengan demikian transfer ilmu pengetahuan berdasarkan pengalaman di alam dapat
dirasakan, dimaknai dan dikembangkan sesuai dengan kapasitas yang dimiliki.®
Pembelajaran di luar kelas yang dilaksanakan di Ml DARUSSALAM bertujuan untuk
membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan dan alamnya, serta mempelajari
pentingnya kecakapan hidup dan pengalaman hidup di lingkungan alam sekitar.
Pendekatan ini meningkatkan aktivitas fisik dan sosial siswa, dimana siswa banyak
melakukan aktivitas yang secara tidak langsung berkaitan dengan kerjasama antar teman
sebaya dan dengan masyarakat di sekitar sekolah. Pembelajaran ini juga akan menambah

aspek kesenangan dan kegembiraan bagi siswa apabila diperlukan, sehingga akan

membantu efektifitas proses pemig bagi siswa.

DARUSSALAM”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaa pembelajaran tematik tema 3

subtema 1 pada kelas IlI gtet Mojokerto?
2. Bagaimana pelaksanaan sistem Outdoor Learning dalam pembelajaran tematik tema 3
subtema 1 pada kelas 11l MI DARUSSALAM Pacet Mojokerto?

3. Bagaimana evaluasi sistem Outdoor Learning dalam pembelajaran tematik tema 3

subtema 1 pada kelas 11l MI DARUSSALAM Pacet Mojokerto?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Perencanaan sistem Outdoor learning dalam pembelajaran tematik
tema 3 subtema 1 pada kelas Il MI Darussalam Pacet Mojokerto.

2. Untuk menganalisis pelaksanaan sistem outdoor learning dalam pembelajaran tematik
tema 3 subtema 1 pada kelas 111 MI Darussalam Pacet Mojokerto.

3. Untuk mengetahui evaluasi sistem Outdoor Learning dalam pembelajaran tematik tema

3 subtema 1 pada kelas 11l M DARUSSALAM Pacet Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini djifaaka eI Ao aalicoritis dan praktis, sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoriti

a. Untuk menamba diluar kelas atau outdoor
learning dengan gamping itu, penelitian ini
diharapkan dapat me B4 baru yang berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran terutama pada sistem pembelajaran diluar kelas atau
outdoor learning dalam pembelajaran tematik yang sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik siswa Madrasah Ibtida’iyah.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peserta didik
Dapat meningkatkan motivasi dan daya tarik pesera didik dalam pembelajaran

terutama pada pelajar tematik.



b. Manfaat bagi pendidik
Dapat digunakan sebagai masukan pendidik di sekolah dasar untuk memperoleh
strategi pembelajaran yang tepat dalam pelajaran tematik.
c. Manfaat bagi sekolah
Meningkatkan mutu pelajaran di Sekolah Madrasah Ibtida’iyah Darussalam Pacet
Mojokerto.
d. Manfaat bagi penelitian yang akan datang
1) Bagi guru, sebagai bahan untuk materi pembelajaran dengan menggunakan
metode Outdoor learning.

2) Bagi siswa, penerapan i &ning dapat membantu siswa dalam




